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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pengawas PLKB mempunyai posisi yang strategis dalam jajaran Gerakan KB Nasional. Seluruh kegiatan

pembangunan, khususnya KB yang akan dioperasionalkan di tingkat Kecamatan ke bawah adalah

merupakan tanggung jawab aparat ini beserta jajarannya. 

<br><br>

Sebagai pengendali operasional KB di tingkat Kecamatan, PPLKB dituntut mampu mengkoordinir seluruh

kegiatan di lapangan, membuat perencanaan kegiatan, melaksanakan pembinaan baik institusi maupun

perorangan, melaksanakan rakor KB, membuat catatan dan menyusun laporan kegiatan serta berbagai hal

yang menyangkut administrasi dan manajemen. 

<br><br>

Sampai saat ini di DKI Jakarta yang mempunyai 43 PPLKB kemampuan manejemen ini belum dikuasai

sebagaimana yang kita harapkan. Hal tersebut terlihat pada penampilan kerja yang digambarkan dalam

ruang lingkup tugas PPLKB dilihat dari aspek perencanaan misalnya, membuat dokumen rencana kerja,

aspek pelaksanaan dilihat dari catatan umum harian, aspek pembinaan dilihat dari angka "droup out" peserta

KB yang dibina serta pencatatan pelaporan yang harus dibuat secara baik, benar dan tepat waktu. 

<br><br>

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan manajerial PPLKB dengan penampilan kerjanya. 

<br><br>

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan mengadakan wawancara terhadap seluruh

PPLKB di Jakarta yang berjumlah 43 orang yang tersebar di lima wilayah kota. Selain itu dilakukan

pengamatan langsung khususnya yang menyangkut dokumen seperti rencana kerja, pencatatan pelaporan,

notulen rapat koordinasi, umum harian, catatan droup out dan diuji silang di tingkat wilayah kota. 

<br><br>

Analisis statistik tidak dilakukan karena hasil penelitian ini adalah parameter dari populasi, sehingga

hubungan yang ada dianalisis secara persentasi saja. 

<br><br>

Dari penelitian ini diperoleh informasi sebagai berikut: 

<br><br>

1.	Ketrampilan konseptual dan manusiawi yang dimiliki PPLKB tergolong baik. 

<br><br>

2.	Pengetahuan dan ketrampillan teknis masih kurang, terutama dalam hal pelaksanaan pencatatan, pelaporan

mulai dari tingkat desa. 

<br><br>

3.	Dari ketiga faktor eksternal peringkat utama yang berperanan dalam tugas PPLKB adalah KPL, kemudian
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Camat dan Dokter Puskesmas. 

<br><br>

4.	Motivasi kerja sebagian besar mereka yang berpendidikan Akademi ke atas tidak lebih baik dari

sejawatnya yang hanya berpendidikan SMTA. 

<br><br>

5.	Pengetahuan dan ketrampilan teknis berhubungan dengan pelaksanaan, pembinaan dan pencatatan

pelaporan. Ketrampilan konseptual dan manusiawi berhubungan dengan perencanaan dan pembinaan. KPL

dan Camat berhubungan dengan perencanaan, pelaksanaan dan pencatatan pelaporan. 

<br><br>

6.	Dokter Puskesmas berhubungan dengan pelaksanaan dan pencatatan pelaporan. 

<br><br>

Pendidikan formal berhubungan dengan perencanaan. 

<br><br>

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan kemampuan manajemen PPLKB dengan penampilan

kerjanya. 

<br><br>

Saran selanjutnya, secara umum adalah meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petugas melalui

pendidikan dan latihan berkelanjutan secara periodik. Hubungan baik dengan lintas sektoral ditingkatkan

khususnya dengan Camat dan aparatnya tetap dibina. Demikian pula dengan Dokter Puskesmas dengan

stafnya. Mengkaji kembali Buku Petunjuk Tata Cara Kerja PPLKB disesuaikan dengan situasi dan keadaan

di lapangan saat ini. Dan tidak kalah pentingnya untuk mempertimbangkan kembali biaya operasional

petugas, mengingat DKI Jakarta sebagai kota metropolitan yang mempunyai unit biaya kehidupan relatif

tinggi dibandingkan kota lainnya.


